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Abstract

Flood in Ujungberung region occurs when rainy season. The location of the
Ujungberung region is in the Bandung basin area from the upstream river originating at the
Mount Manglayang. The impact of floods that occur is disrupting the drainage flow, settlement,
traffic and economic land use such as markets, and agriculture in the region. The government
has made some prevention efforts by constructing three Retention Basin on the Cinambo River,
Cipamulihan River, and Cilameta River. There isn’t analysis on how much the optimal
reduction in flood discharge and reservoir volume. In this study using a quantitative approach
and descriptive method. Retanding basin analysis is based on the 25-years hydrological flood
discharge using the Snyder method HEC-HMS v4.3 software. From the results of the Retention
Basin modeling, it was found that in the Cinambo River with the initial discharge of Qg5 is
37.70 m3/sec become 11.10 m3/sec can be reduced by 70.56 % with an optimal storage volume
of 143,300 m?, in the Cipamulihan River with the initial discharge of Qs is 19.20 m3/sec
become 8.10 m3/sec can be reduced by 57.81 % with an optimal storage volume of 143,300 m?,
and in the Cilameta River with the initial discharge of Qs is 13.40 m3/sec become 9.3 m3/sec
can be reduced by 30.60% with an optimal storage volume of 23,100 m3. If the Retention Basin
planned to be carried out with an optimal storage volume, it must be adjusted to the available
retention land area and with a required dimension.

Keywords— Flood, Discharge, Retention basin, Reduction, Storage volume

1. PENDAHULUAN

Peristiwa banjir yang terjadi di Gedebage wilayah Ujungberung ketika hujan deras,
memberikan dampak pada kegiatan sosial masyarakat perkotaan, yaitu terganggunya
aktifitas lalu-lintas, meluapnya saluran drainase, pemukiman terendam, dan penggunaan lahan
komersial seperti pasar dan pertanian menjadi terganggu.

Letak geografis Ujungberung termasuk dalam Cekungan Bandung dan menerima aliran
air dari Pegunungan Manglayang. Wilayah Ujungberung merupakan daerah perumahan, industri
dan pergudangan sehingga daerah resapan sedikit. Terdapat Sungai Jejaway, Sungai Ciwaru,
Sungai Cipamulihan, dan Sungai Cilameta yang merupakan cabang dari Sungai Cinambo yang
berhilir di wilayah Gedebage.

Peran pemerintah sangat penting dalam pengelolaan kelestarian sumber daya air. Upaya
yang telah dilakukan pemerintah dalam mengatasi permasalahan banjir yaitu dengan tol air yang
berada di Jalan Rumah Sakit dan normalisasi sungai, namun belum bisa menyelesaikan masalah
banjir di wilayah Ujungberung dan Gedebage. Solusi selanjutnya yang akan dilakukan yaitu
dengan membuat perencanaan teknis pembangunan kolam retensi yang diharapkan dapat
bermanfaat dalam mengurangi genangan banjir di wilayah Ujungberung.
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Upaya pengendalian banjir dengan kolam retensi, dapat mengetahui besarnya debit

banjir, reduksi debit banjir dan volume tampungan optimal kolam retensi di Sungai Cinambo,
Sungai Cipamulihan, dan Sungai Cilameta.

2. METODE PENELITIAN

Lokasi studi terletak di Sub-DAS Cinambo yang berada di DAS Citarum Hulu tepatnya

Sub DAS Citarik. Sungai Cinambo mengalir dari Sub-Wilayah Kota (SWK) Ujung Berung dan

hili

r sungai terletak di Kecamatan Gedebage pada Sub-Wilayah Kota (SWK) Gedebage, Kota

Bandung. Data letak rencana kolam reteni seperti gambar 1 berikut.

1

ho Q0T N

2.2

Gambar 1 Lokasi Kolam Retensi (Sumber: Google Earth)

Data — Data Studi
Peta topografi;
Data curah hujan;
Peta situasi sungai;
Potongan memanjang dan melintang sungai;
Gambar letak rencana kolam retensi;
Peta Digital Elevation Model.

Analisis hidrologi
Proses analisasis hidrologi mencakup pengolahan data stasiun hujan yang digunakan

sebagai berikut:

a.
b.
C.

@

— - SQ

Menentukan Daerah Aliran Sungai (DAS) beserta luasnya;

Menghitung curah hujan maksimum harian rata-rata DAS;

Menghitung uji kualitas data hujan dengan metode RAPS (Rescaled Adjusted Partial Sums)
dan metode Inlier-Outlier;

Menghitung analisis statistik;

Menghitung curah hujan rancangan dengan periode ulang adalah 2, 5, 10, 20, 25, 50 dan 100
tahun;

Menganalisis uji kesesuaian distribusi frekuensi uji chi kuadrat dan uji Smirnov-Kolmogorov
Menghitung intensistas hujan;

Menghitung infiltrasi;

Menghitung hujan efektif;

Menghitung debit banjir menggunakan hidrograf satuan sintetik metode Snyder, SCS dan
menggunakan software HEC-HMS.
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Hasil analisis hidrologi berupa debit banjir dengan kala ulang 5, 10, 20, 25, 50, dan 100
tahun.

2.3 Analisis Kolam Retensi

Data letak posisi kolam retensi sudah di tetapkan oleh Dinas Perkerjaan Umum dan
Balai Besar Wilayah Sungai Citarum. Analisis untuk mengitung dimensi kolam reteni yaitu
sebagai berikut:
a. Menganalisis luas ketersediaan lahan;
b. Menganalisis lengkung debit penampang sungai pada inlet untuk mengetahui debit rencana

kolam retensi;

c. Analisis tampungan kolam retensi menggunakan HEC-HMS.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Analisa Hidrologi

Aliran hulu Sungai Cinambo berada di wilayah Ujungberung di Gunung Manglayang
dan bagian hilir sungai berada di wilayah Gedebage. Daerah Aliran Sungai (DAS) Cinambo
(Gambar 2) yang terbagi atas beberapa sub-DAS vyaitu Sub-DAS Jejaway, Sub-DAS Ciwaru,
Sub-DAS Cilameta, dan Sub-DAS Cipamulihan.

Gambar 2 DAS Cinambo dan Kolam Retensi

Studi ini dibuat kolam retensi sehingga menjadikan kolam retensi sebagai akhir batas
hilir daerah aliran dungai (DAS) tiap sub DAS.

Luas DAS Kolam Retensi dan panjang sungai utama berturut-turut pada Sungai
Cinambo 11.36 km? dan 10.25 km, pada Sungai Cipamulihan 5.71 km? dan 8.86 km, pada
Sungai Cilameta 2.57 km? dan 4.06 km.

Stasiun Hujan lokasi studi adalah Stasiun Hujan Cibiru pada koordinat 06° 55' 26"LS —
107°42' 59"BT dengan panjang data tahun 1998 - 2017.

Tabel 1 Data Curah Hujan Maksimum Stasiun Cibiru

Tahun |1998|1999|2000|2001|2002|2003|2004|2005| 2006|2007|2008|2009(2010(2011|2012| 2013|2014|2015| 2016|2017
Rmd{mm)| 85| 69| 66| 55| 86| 55| 73|90.5| 51|81.5|89.5 137| 94| 56| 55| 70| 132| 77.5| 128 60
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3.2 Uji Kualitas Data Hujan
3.2.1 Uji konsistensi data metode RAPS

Uji konsistensi hujan dilakukan untuk mengetahui apakah data yang digunakan
merupakan data yang konsisten atau tidak. Perhitungan dilakukan dengan cara RAPS (Rescaled
Adjusted Partial Sums).

Hasil analisa, diketahui bahwa nilai Q = 2.17 dan nilai R = 3.30. Maka nilai % hitung =

0.485 dan % hitung = 0.739; dimana n adalah jumlah data 20. Untuk level of significant (tingkat

kepercayaan) 95% dengan melihat, maka nilai % kritis = 1.22 dan % kritis = 1.43.
n n

Berdasarkan nilai-nilai tersebut diatas maka untuk kriteria - kritis 1.22 > & hitung

Jn Jn
0.485 dan % Kritis 1.43 > % hitung 0.739 dapat disimpulkan bahwa data hujan yang tersedia
n n
pada lokasi studi yang tercatat pada Stasiun Cibiru tahun data 1998-2017 adalah konsisten.

3.2.2 Uji abnormalitas data metode inlier-outlier

Uji inlier-outlier digunakan untuk mengetahui data maksimum atau ambang atas dan
data minimum atau data ambang bawah dari rangkaian data agar layak dan tidak menyimpang
dari ambang tersebut.
Nilai ambang atas XH - 10(Log><rerata+ Kn.LogS) = 10(1.89+ 2.385.0.130) — 10(2.197) =157.70
Nilai ambang bawah XL = 10(Longerata- Kn.LogS) = 10(1.89 -2.385.0.130) = 10(1.575) - 3762

Maka dari uji inlier-outlier di atas diketahui bahwa semua data hujan pada Stasiun
Cibiru berada dalam batasan normal yaitu di antara nilai ambang atas (Xy) dan ambang bawah
(X0).

3.3 Analisis Statistik
Menentukan jenis sebaran data dilakukan perhitungan terhadap beberapa parameter
statistik, hasilnya seperti pada tabel 2.
Tabel 2 Hasil Uji Distribusi Statistik

Di;]terri]tiJSusi Syarat Hasil | Keterangan
Normal gli 2(3) é% Ditolak
Gumbel ST 37 Ditolak

Log Normal =, Cvgrsééfﬁflvséﬁvl?scw 3 [ 3ep| Ditolak

Log Person Selain dari nilai di atas

3.4 Curah Hujan Rencana
Perhitungan curah hujan rencana yang digunakan pada studi ini dengan 4 metode yaitu
metode Normal, metode Gumbel, metode Log Normal dan metode Log Person Ill.
Tabel 3 Rekapitulasi Curah Hujan Rencana

Curah Hujan Rencana (mm)
Periode Log
N Ulang Normal | Gumbel Log Pearson
Normal i
1 2 80.55 76.71 77.02 74.92
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2 5 102.42 | 104.47 99.13 98.06
3 10 113.87 | 122.86 113.15 114.71
4 20 123.24 | 140.49 126.07 129.37
5 25 125.02 | 146.09 128.69 137.39
6 50 13391 | 163.32 142.60 155.47
7 100 141.20 | 180.42 155.12 174.63

3.4.1 Analisis uji kesesuaian

Uji kesesuaian pada analisis ini menggunakan metode confidence interval 5% dapat

menggunakan metode kolmogorov-smirnov dan metode chi-square.

Metode Chi-square

Metode untuk perhitungan uji kesesuaian chi-square tiap metode distribusi sebagai berikut:
a. Data hujan diurut dari besar ke kecil.

b. Menghitung jumlah kelas.
» Jumlah data (n) : 20

* Kelas distribusi (K)=1+33logn=1+3,31og20=5.322~6
c. Menghitung derajat kebeasan (Dk) dan y2cr
 Parameter (p) : 2 (Metode Chi-square)
* Derajat Kebebasan (Dk) :K-(p+1)=6-(2+1)=3
« Nilai y%cr dengan jumlah data (n) : 20, dengan derajat kepercayaan a: 5% dan Dk : 3
maka nilai menurut syarat adalah : 11.345
Metode Smirnov- Kolmogorov
Nilai distribusi akan diterima apabila nilai peluang hitung lebih kecil dari nilai peluang
kritis menurut tabel Nilai kritis Untuk Uji Smirnov-Kolmogorov. Nilai kritis pada studi ini
dengan derajat signifikansi 5 % dan tingkat kepercayaan 95%, maka nilai AP kritis = 0.29
SMADA
Perhitungan prediksi tiap distribusi mengggunakan SMADA Online untuk mengetahui
nilai standar deviasi setiap metode distribusi.
Tabel 4 Rekapitulasi perhitungan Uji Kesesuaian

Metode
Uji Kesesuaian Normal | Gumbel Log Log Pearson
Normal 11
Uji Statistik Ditolak | Ditolak Ditolak Diterima
Chi Kuadrat Ditolak | Diterima | Diterima Ditolak
Kolmggorov- Diterima | Ditolak | Diterima Diterima
Smirnov
Sta”d(asr[?)e‘“as' 23200 | 25129 | 22413 22537

Hasil rekapitulasi analisis perhitungan statistik dengan menggunakan berbagai macam
metode distribusi, hasil uji kesesuai dengan Chi Kuadrat dan Kolmogorov-Smirnov yang
memenuhi syarat dan nilai standar deviasi terkecil maka penulis memilih hasil perhitungan
dengan menggunakan metode Log Pearson Type I11I.

3.4.2 Distribusi Hujan

Distribusi hujan diambil selama 6 jam dengan besaran seperti yang telah ditetapkan,
untuk menghitung distribusi hujan periode jam-jaman dengan mengalikan hujan rencana dengan
besaran persentase tiap jam.
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Tabel 5 Perhitungan Distribusi Hujan Jam-jaman
Jam | Distribu Hujan Rencana pada Periode Ulang (mm)

ke | si(%) 2 5 10 20 25 50 100
74.92 | 98.06 | 114.71 | 129.37 | 137.39 | 15547 | 174.63
R1L | 55.032 | 41.23 | 53.96 | 63.13 | 71.20 | 7561 | 8556 96.10
R2 | 14304 | 10.72 | 1403 | 1641 | 1851 | 19.65 | 22.24 24.98
R3 | 10.034 | 752 | 984 | 1151 | 12.98 | 13.79 15.60 17.52
R4 | 7.988 508 | 783 | 9.6 | 1033 | 10.97 12.42 13.95
R5 | 6.746 505 | 661 | 7.74 8.73 9.27 10.49 11.78
R6 | 5.89 442 | 578 | 6.76 7.63 8.10 9.17 10.30
Jumlah 74.92 | 98.06 | 114.71 | 129.37 | 137.39 | 155.47 | 174.63

3.5 Analisis Debit Banjir Rancangan

Analisi debit banjir rencana pada penelitian ini menggunakan perhitungan Hidrograf
Satuan Sintetik dengan metode Snyder, metode SCS (Soil Conservation Service), dan
menggunakan software HEC-HMS.

3.5.1 DAS kolam retensi Cinambo
Hasil debit banjir maksimal diperoleh dari analisis hidrograf banjir berbagai metode

pada Kolam Retensi Cinambo diperoleh trendline seperti tabel 6 dan gambar 3.

Tabel 6. Perbandingan Debit Banjir Cinambo

Debit (m®/det) pada Periode Ulang (tahun)
Metode 2 | 5 | 10 | 20 | 25 | 50 | 100
Snyder 18.35 | 23.64 | 28.07 | 32.27 | 34.71 | 40.24 | 46.14
SCS 19.32 | 25.03 | 29.74 | 34.13 | 36.62 | 42.25 | 48.26
HEC-HMS | 19.80 | 25.70 | 30.60 | 35.10 | 37.70 | 43.60 | 49.90

DEBIT BANJIR MAKSIMAL KOLAM RETENSI
SUB DAS CINAMBO

Debil Banjir (m'/s)

O 5 10 15 20 25 30 35 40 45 50 35 60 65 70 75 80 85 90 95 100
Periode (tabun)

—8—Snyder —8—SCS  —@—HEC-HMS Snyder

Gambar 3 Trendline Debit Banjir Cinambo

3.5.2 DAS Kolam Retensi Cipamulihan
Hasil debit banjir maksimal diperoleh dari analisis hidrograf banjir berbagai metode
pada kolam retensi cinambo diperoleh trendline seperti tabel 7 dan gambar 4.

Tabel 7 Perbandingan Debit Banjir Cipamulihan

Debit (m®/det) pada Periode Ulang (tahun)
Metode 5T 5 | 10 [ 20 | 25 | 50 | 100
Snyder 8.64 | 11.65 | 14.12 | 16.42 | 17.74 | 20.93 | 24.36
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SCS 9.22 1 12.44 | 15.01 | 17.36 | 18.66 | 21.60 | 24.71
HEC-HMS | 9.40 | 12.80 | 15.40 | 17.90 | 19.20 | 22.30 | 25.50

DEBIT BANJIR MAKSIMAL KOTLAM RETENSI
SUB DAS CTPAMULTHAN
30.00

Debit Banjir (ms)

——Suyder —8—SCS  —8—HEC-HMS Snyder

Gambar 4 Trendline Debit Banjir Cipamulihan

3.5.3 DAS Kolam Retensi Cilameta
Debit banjir maksimal diperoleh dari analisis hidrograf banjir berbagai metode pada
kolam Retensi Cilameta diperoleh trendline seperti tabel 8 dan gambar 5.
Tabel 8 Perbandingan Debit Banjir Cilameta

Debit (m®/det) pada Periode Ulang (tahun)
Metode 2 [ 5] 10 | 20 [ 25 | 50 | 100
Snyder 576 |7.83| 9.50 | 11.03 | 11.87 | 13.76 | 15.76
SCS 6.07 | 8.25| 9.98 | 11.54 | 12.39 | 14.31 | 16.34
HEC-HMS | 6.50 | 8.90 | 10.80 | 12.50 | 13.40 | 15.50 | 17.70

DEBIT BANJIR MAKSIMAL KOLAM RETENSI
SUB DAS CILAMETA

Vi)

Debit Banjir (i

5 40 45 S0 55 60 oS
Periode (tahun)

—e—sayder —@—SCS —e—HEC-HMS Suyder

Gambar 5 Trendline Debit Banjir Cilameta

3.6 Analisis Kolam Retensi
3.6.1 Kolam Retensi Sungai Cinambo

Luas wilayah kolam retensi Cinambo berdasarkan BBWS Citarum memiliki luas 8.36
Ha (83,600 m?). Dari penampang sungai diperoleh debit rancangan kolam retensi 11.109 m?3/det.

Tampungan Kolam Retensi

Analisis tampungan kolam retensi dapat mengunakan program HEC-HMS dengan
skema permodelan diversion sebagai model untuk mengalihkan atau memotong debit banjir dari
data sub-basin debit banjir dan rating curve pada inlet seperti gambar 6.
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Gambar 6 Permodelan Diversion dan Parameter Sungai Cinambo

Vagh o G T 18 o T r X T [ —
ersion “Diverssn-KR Cinambe” Resubs for Run “un B {F 25 Tahur) Tampungan s Summar}r Results for Junction "Junction-Diversion” o ==

/\ Project: Cinambo Q Diversion KR Simulation Run: Run 8 (P 25 Tahun) Tampungan
=y /‘ \.\ Junction: Junction-Diversion

. / "‘\ Startof Run:  01Jan2017, 00:00 Basin Model: Basin 1 Cinambo
Tml End of Run:  031an2017, 00:00 Meteorologic Model:  Met 5 (P 25 Tahun)
H \
| f" Compute Time:148ug2019, 15:11:19  Control Spedifications:Control 1

o / ~ Volume Units: (7) MM (@) 1000 M3
T Computed Results

5 =k Peak Discharge: 26.6 (M3/5) Date/Time of Peak Discharge:01Jan2017, 05:00
Ll Volume: 430.3 (1000 M3)

(a) (b)
Gambar 7 (a) Pemotongan Hidrograf Setelah Pengalihan Debit Inlet Sungai Cinambo (b)
Outflow Sungai Cinambo
Kapasitas atau volume tampungan kolam retensi yang optimal yaitu 490,300 m?.
Pengaruh kolam retensi pada analisis hidrologi pengurangan debit maksimal periode kala ulang
25 tahun pada Sungai Cinambo dari 37.7 m®/det menjadi 11.1 m%/det dapat reduksi sebesar
70.56%.

Lengkung Kapasitas Kolam Retensi

Kurva lengkung debit digunakan untuk mengetahui hubungan antara elevasi atau tinggi
kolam retensi dengan volume tampungan dan luas kolam retensi. Pada penelitian ini
menggunakan tipe kolam retensi di samping sungai dengan bentuk dinding segiempat.

Hasil perhitungan kapasitas atau volume tampungan kolam retensi optimal yaitu
490,300 m3. Dengan menyesuaikan rencana luas wilayah kolam retensi berdasarkan BBWS
Citarum memiliki luas 8.36 Ha (83,600 m?), maka diperoleh kedalaman tampungan kolam
optimal yaitu 5.86 m.

Luas (ha) Luas (ha)

wi (m)

linggi Kolam Retensi (m)
wei Kolam Reter

Volume (1000 m*)

—— Tinggi-Val

@ (0)

Gambar 8 Lengkung Kapasitas Kolam Retensi Cinambo (a) Luas Tetap; (b) volume tetap
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Volume tampungan kolam retensi optimal Cinambo yaitu 490,300 m?® dengan luas
wilayah kolam retensi 8.36 Ha (83,600 m?) dan kedalaman 5.86 m dapat diterima untuk
perencanaan karena dimensi kolam memadai.

Apabila saat perencanaan menginginkan hasil volume tampungan yang optimal maka
dapat mengubah pada luas tampungan kolam retensi apabila lahan di daerah tersebut masih
tersedia, seperti gambar 8 (b).

3.6.2 Kolam retensi sungai Cipamulihan

Luas wilayah kolam retensi Cipamulihan berdasarkan Dinas Pekerjaan Umum Kota
Bandung memiliki luas 0.23 Ha (2,276 m?). Dari penampang sungai diperoleh debit rancangan
kolam retensi adalah 8.070 m3/det.

Tampungan Kolam Retensi

Analisis tampungan kolam retensi dapat mengunakan program HEC-HMS dengan skema
permodelan deversion sebagai model untuk mengalihkan atau memotong debit banjir dari data
subbasin debit banjir dan rating curve pada inlet seperti gambar 9.

Gambar 9. Permodelan diversion dan parameter Sungai Cipamulihan
| Cenph o Bhemsinn *ivmrsion R Cipamuan® g

e AR e R 42 L) K [0 Summary Results for Junction "Junction-Diversion KR" EIE@

Project: DAS KR CIPAMULIHAN  Simulation Run: Run 8 (P 25 Tahun) KR.
Junction: Junction-Diversion KR
Start of Run: 01Jan2017, 00:00 Basin Mode!: Basin Cipamulihan
End ofRun:  03Jan2017, 00:00 Meteorologic Model:  Met 5 (P 25 Tahun)
Compute Time: 174ug2019, 00:48:00  Control Spedifications:Contral 1

B
\ Vohume Units: () MM @ 1000M3

—— Computed Results

. Peak Discharge: 11,2 (M3/5) Date/Time of Peak Discharge:01Jan2017, 04:00
e “T Valume: 143.3 (1000 M3)

(@) (b)
Gambar 10 (a) Pemotongan Hidrograf Setelah Pengalihan Debit Inlet Sungai Cipamulihan;
(b) Outflow Cipamulihan

Kapasitas atau volume tampungan kolam retensi yang optimal yaitu 143,300 md.
Pengaruh kolam retensi pada analisis hidrologi pengurangan debit maksimal periode kala ulang
25 tahun pada Sungai Cipamulihan debit maksimal dari 19.2 m®det menjadi 8.1 m3/det dapat
mereduksi sebesar 57.81%.

Lengkung Kapasitas Kolam Retensi

Hasil perhitungan kapasitas atau volume tampungan kolam retensi optimal yaitu
143,300 m®. Dengan menyesuaikan rencana luas wilayah kolam retensi berdasarkan Dinas
Pekerjaan Umum Kota Bandung memiliki luas 0.23 Ha (2,276 m?), maka diperoleh kedalaman
tampungan kolam optimal yaitu 62.961 m.
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Luas (ha) Luas (ha)
’ ) 18 16 14 12 10 05 06 04 02 00

(@) (b)

Gambar 19. Lengkung Kapasitas Kolam Retensi Cipamulihan (a) Luas Tetap, (b) volume tetap

Volume tampungan kolam retensi optimal yaitu 143,300 m® dengan luas wilayah kolam
retensi 0.23 Ha (2,276 m?), maka diperoleh kedalaman tampungan kolam optimal yaitu 62.961
m tidak dapat diterima untuk perencanaan karena dimensi kolam terlalu dalam, gambar 19 (b).

3.6.3 Kolam Retensi Sungai Cilameta
Luas wilayah kolam retensi Cilameta berdasarkan BBWS Citarum memiliki luas 6.25
Ha (62,500 m?). Dari penampang sungai diperoleh debit rancangan kolam retensi 9.300 m3/det.

Tampungan Kolam Retensi
Analisis tampungan kolam retensi dapat mengunakan program HEC-HMS dengan
skema permodelan diversion sebagai model untuk mengalihkan atau memotong debit banjir dari

Gambar 11. Permodelan Diversion dan wF’arameter Sungai Cilameta

e i G S -
Overion Dreruon R e Aeuts ot A Hum 8 26 T [ Summary Results for Junction “Junction-Diversion Cilameta” [o[® &=

Project: DAS KR Cilameta  Simulation Run: Run 8 (P 25 Tahun) KR
Junction: Junction-Diversion Cilameta

Startof Run: 01Jan2017, 00:00 Basin Model: Basn 1
EndofRun:  03}an2017, 00:00 Meteorologic Model:  Met 5 (P 25 Tahun)
Compute Time: 17Aug2019, 00:25:00  Control Specifications:Control 1
Volume Units: ©) MM © 1000 M3
Computed Results

Peak Discharge:4.1 (M3/S) Date/Time of Peak Discharge:01Jan2017, 03:00
Volume: 23.1 (1000 M3)

(@) (b)
Gambar 12 (a) Pemotongan Hidrograf Setelah Pengalihan Debit Inlet Sungai Cilameta,
(b) Outflow Cilameta
Maka kapasitas atau volume tampungan kolam retensi Cilameta yang optimal yaitu
23,100 m?. Pengaruh kolam retensi pada analisis hidrologi pengurangan debit maksimal periode
ulang 25 tahun pada kolam retensi Cilameta debit maksimal dari 13.4 m3/det menjadi 9.3 m®/det
dapat mereduksi sebesar 30.60%.

Lengkung Kapasitas Kolam Retensi
Hasil perhitungan kapasitas atau volume tampungan kolam retensi optimal yaitu 23,100
m3. Dengan menyesuaikan rencana luas wilayah kolam retensi berdasarkan BBWS Citarum
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memiliki luas 6.25 Ha (62,500 m?), maka didapat kedalaman tampungan kolam optimal yaitu
0.37 m.

Luas (ha) Luas (ha)

HHEOHH05SESBUMHMUHBBSLBRURQLD0I8161412108 64 20

gei Kolam Retensi (m)

Volume (1000 m3) Volume (1000 m3)

= Tinggi-Volume Tinggi-Luas — Tinggi-V

(@) (b)
Gambar 13 Lengkung Kapasitas Kolam Retensi Cilameta (a) Luas Tetap, (b) Volume Tetap

Volume tampungan kolam retensi optimal 23,100 m?® dengan luas 6.25 Ha (62,500 m?)
dan kedalaman tampungan kolam yaitu 0.37 m tidak dapat diterima untuk perencanaan karena
dimensi kolam kedalaman terlalu kecil.

Apabila saat perencanaan menginginkan hasil volume tampungan yang optimal dapat
mengubah pada luas tampungan kolam retensi dengan pengaruh tinggi kolam retensi, seperti
gambar 13 (b).

PEMBAHASAN

Analisis hidrologi pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hidrograf debit
rencana 25 tahun untuk analisis kolam retensi. Stasiun curah hujan yang berada di daerah
penelitian menggunakan stasiun Cibiru dengan periode tahun 1998 sampa 2017 dengan
menggunakan data maksimal tiap tahun. Data sekunder curah hujan kemudian diuji terlebih
dahulu dengan metode uji konsistensi data metode RAPS menghasilkan bahwa data curah hujan
konsisten dan uji abnormalitas data metode inlier-outlier mengahsilkan data curah hujan berada
pada batasan normal diantara nialai ambang atas dan ambang bawah.

Untuk menentukan metode distribusi yang sesuai syarat terlebih dahulu dilakukan uiji
analisis statistik. Perhitungan curah hujan rencana menggunakan empat metode yaitu metode
normal, metode gumbel, metode log normal, dan metode log person Il menghasilkan hujan
rencana periode ulang 2, 5, 10, 20, 25, 50, dan 100 tahun. Hasil hujan rencana tiap metode di uji
kesesuain menggunakan metode chi-square dan metode snirnov-kolmogorov. Untuk mengetahui
nilai standar deviasi terkecil tiap metode menggukanan SMADA. Hasil analisis tersebut yang
memenuhi syarat menjadi metode terpilih yaitu metode Log Pearson Type IlI.

Distribusi hujan yang digunakan selama 6 jam untuk menghasilkan intensitas hujan tiap
periode. Metode kehilangan air yang digunakan yaitu dengan analisis infiltrasi. Untuk
menghasilkan nilai hujan efektif didapat dari nilai intensitas hujan dikurangai dengan nilai
kehilangan infiltrasi.

Analisis hidograf debit banjir menggunakan perhitungan Hidrograf Satuan Sintetik
dengan metode Snyder, metode SCS (Soil Conservation Service), dan menggunakan software
HEC-HMS. Hasil trendline menunjukan ketiga metode tersebut saling berdekan, sehingga untuk
perhitungan debit rancangan yang masuk kolam retensi menggunakan hasil HEC-HMS (Metode
Snyder).

Terdapat tiga kolam retensi pada peneliitian ini yaitu Kolam Retensi Cinambo,
Cipamulihan, dan Cilameta. Analisis lengkung debit dilakukan pada titik ruas rungai inlet kolam
retensi yang akan menghasilkan nilai debit rencana kolam retensi. Analisis kolam retensi
mengunakan program HEC-HMS 4.3 dengan nilai inflow adalah hasil hidrograf HEC-HMS
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periode 25 tahun. Skema permodelan basin menggunakan diversion sebagai model untuk
mengalihkan atau memotong debit banjir rencana kolam retensi dengan metode constant flow.

Hasil permodelan diperoleh nilai pengurangan debit atau reduksi debit hidrograf kolam
retensi sehingga mengetahui nilai tampungan optimal kolam retensi, dan mengetahui hasil
hidrograf yang tetap disalurkan ke sungai setelah ada kolam retensi. Penyesuaian dengan luas
wilayah kolam retensi menurut rencana BBWS Citarum dan Dinas Pekerjaan Umum Kota
Bandung akan menghasilkan lengkung hubungan antara tinggi-volume-luas.

Kolam retensi Cinambo terletak pada sisi kanan Sungai Cinambo dengan inlet berada
pada ruas sungai P81 Cinambo menghasilkan debit maksimum penampang sungai atau debit
rencana kolam retensi sebesar 11.109 m3/det. Debit inflow maksimal 37.7 m3/det setelah
dikurangi atau terpotongan debit untuk kolam retensi menghasilkan penururan maksimal sebesar
26.6 m®/det, sehingga debit yang berada di sungai setelah ada kolam retensi maksimal menjadi
11.109 m?/det. Maka nilai reduksi 37.7 m®/det menjadi 11.1 m®det adalah sebesar 70.55%.
Volume optimal kolam Retensi Cinambo sebesar 490,300 m®. Dimensi kolam retensi berbentuk
persegi dengan luas lahan kolam retensi 8.36 Ha (83,600 m?) dengan kedalaman kolam sebesar
5.86 m.

Kolam Retensi Cipamulihan terletak pada kanan Sungai Cipamulihan dengan inlet
berada pada ruas sungai C7 Cipamulihan mengahasilkan debit maksimum penampang sungai
atau debit rencana kolam retensi sebesar 8.1 m3/det. Dengan debit inflow maksimal 19.2 m3/det
setelah dikurangi atau terpotongan debit untuk kolam retensi menghasilkan penururan maksimal
sebesar 11.2 m®/det sehingga debit yang berada di sungai setelah ada kolam retensi maksimal
menjadi 8.1 m3/det. Maka nilai reduksi 19.2 m*/det menjadi 8.1 m®/det adalah sebesar 57.81 %.
Volume optimal Kolam Retensi Cinambo yaitu 143,300 m3. Dimensi kolam retensi berbentuk
persegi dengan luas lahan kolam 0.23 Ha (2,276 m?), kedalaman kolam 62.96 m.

Kolam retensi Cilameta terletak pada kiri Sungai Cilameta dengan inlet berada pada
ruas sungai L44 Cilameta menghasilkan debit maksimum penampang sungai atau debit rencana
kolam retensi sebesar 9.3 m®/det. Dengan debit inflow maksimal 13.4 m?®/det setelah dikurangi
atau terpotong debit untuk kolam retensi menghasilkan penururan maksimal sebesar 4.1 m3/det
sehingga debit yang berada di sungai setelah ada kolam retensi yaitu maksimal menjadi 9.3
m3/det. Maka nilai reduksi 13.4 m3/det menjadi 9.3 m3/det sebesar 30.60 %. Volume optimal
Kolam Retensi Cilameta sebesar 23,100 m3. Dimensi kolam retensi berbentuk persegi dengan
luas lahan kolam 6.25 Ha (62,500 m?), kedalaman kolam 0.37 m.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dapat ditarik beberapa kesimpulan diantaranya:

1. Hasil analisis HEC-HMS 4.3 metode Snyder debit banjir pada Sungai Cinambo untuk kala
ulang 2, 5 10, 20,25 dan 100 berturut-turut yaitu 19.80 m3/det, 25.70 m3/det, 30.60 m?3/det,
35.10 m3/det, 37.70 m3/det, 43.60 m3/det, 49.90 m3/det;
pada Sungai Cipamulihan 9.40 m?3/det, 12.80 m?3/det,15.40 m®det, 17.90 m3/det, 19.20
m?/det, 22.30 m?®/det,25.50 m?/det, dan pada Sungai Cilameta 6.50 m?/det, 8.90 m?®/det, 10.80
mé3/det, 12.50 m3/det, 13.40 m3/det, 15.50 m3/det, 17.70 m3/det;

2. Pengaruh kolam retensi hasil analisis hidrologi menunjukkan pengurangan debit maksimal
periode kala ulang 25 tahun pada Sungai Cinambo dari 37.7 m3/det menjadi 11.1 m?3/det
dapat reduksi sebesar 70.56%, pada Sungai Cipamulihan debit maksimal dari 19.2 m3/det
menjadi 8.1 m3/det dapat mereduksi 57.81%, dan pada Sungai Cilameta debit maksimal dari
13.4 m®/det menjadi 9.3 m3/det dapat mereduksi 30.60%;

3. Volume tampungan optimal kolam retensi pada Sungai Cinambo yaitu 490,300 m?, pada
Sungai Cipamulihan 143,300 m?, dan pada Sungai Cilameta yaitu 23,100 m® dengan kala
ulang 25 tahun.
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5. SARAN

Saran-saran untuk untuk penelitian lebih lanjut untuk menutup kekurangan penelitian.
Tidak memuat saran-saran diluar untuk penelitian lanjut.
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